PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PEMBELAJARAN MANDIRI

DENGAN MODEL SAVI UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA KELAS VII









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 
(research and development/R & D), yang menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Akan tetapi penelitian yang dilakukan 
ini tidak sampai kepada tahap keefektifan tapi hanya pada tahap valid dan 
praktis. Penelitian pengembangan ini adalah suatu cara untuk 
mengembangkan produk yang belum ada maupun menyempurnakan produk 
yang telah ada sehingga dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis 
pembelajaran mandiri dengan model SAVI ini, peneliti akan menggunakan 
model pengembangan 4-D (Four D). Trianto mengatakan bahwa model 
pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahapan pengembangan, yaitu: Define 
(pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), 
Desseminate (penyebaran), atau diadaptasi menjadi Model 4-P, yaitu 
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Gambar III.1 Model Pengembangan 4-D 
 
Fase Investigasi awal : 
Menganalisis silabus, menganalisis buku-buku matematika, meriview literatur 
pembuatan media, wawancara dengan guru dan siswa di SMPN 3 Minas 
Fase disain : 
Merancang stroryboard pembelajaran materi bangun datar segi empat, merancang 
struktur program pembelajaran mandiri dengan model SAVI . 
Prototipe i 
I= 1, 2, ......n 
Validasi : 
Modul berbasis pembelajaran mandiri dengan model SAVI 
 Prototipe ke - i 
Valid ? 
Prototipe i + j 
J = 0,1, ......n 
Uji coba prototipe i + j 
Analisis 
 
Prototipe ke i + j  
praktis memfasilitasi kemampuan 





















Pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis Pembelajaran 
Mandiri dengan Model SAVI dijabarkan dalam beberapa tahapan, yaitu: 
1. Define (Pendefinisian) 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. dalam menetukan dan menetapkan syarat-syarat 
pemeblajaran diawali dengan analisa tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan bahan ajarnya (Modul). Adapun tahapannya sebagai 
berikut: 
a. Analisis Kebutuhan 
Tujuan analisis kebutuhan ini adalah untuk mengetahui 
masalah dasar yang dibutuhkan dalam pengembangan Modul berbasis 
Pembelajaran Mandiri dengan Model SAVI. Masalah yang 
dikembangkan dalam analisis kebutuhan adalah kurikulum SMP yaitu 
KTSP-2006 dan bahan ajar berupa Modul yang tersedia di pasar 
maupun sekolah. 
b. Analisis Siswa 
Siswa kelas VII SMP berusia 12-13 tahun, dimana pada usia 
tersebut masa memasuki pubertas dan juga masih kental anak-
anaknya.   
c. Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan dengan merincikan isi materi ajar 
dalam bentuk garis besar. Analisis ini mencakup analisis struktur isi 





2. Design (Perancangan) 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah merancang bahan ajar berupa 
Modul berbasis Pembelajaran Mandiri dengan Model SAVI secara khusus 
untuk materi matematika kelas VII semester 2. Tujuan dari tahap ini 
adalah untuk menyiapkan materi pelajaran. Hal ini dimulai setelah tujuan-
tujuan pembelajaran dibuat. Adapun langkah dalam tahap ini, yaitu: 
a. Pemilihan Format 
Format disesuaikan dengan format yang diperlukan dalam 
Modul. Sebelumnya dilakukan pengkajian tentang modul-modul yang 
sudah ada di sekolah maupun yang ada di pasaran. Kemudian baru 
dikembangkan berdasarkan kriteria Modul yang akan dibuat. 
b. Perancangan Awal 
Kegiatan utama perancangan awal ini adalah penulisan, 
penelaahan dan pengeditan modul yang dibuat. Desain awal secara 
umum berupa: 
1) Kegiatan pendahuluan berisi: pada sajian pendahuluan perlu 
disajikan pengantar mengapa materi itu penting dan bagaimana 
kaitan dengan materi-materi lainnya. Hal lainnya yang juga 
penting untuk disajikan adalah tujuan pembuatan modul agar 
memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih lanjut. 
2) Kegiatan isi, berisi: materi matematika berbasis pembelajaran 





yang lengkap yang dilengkapi dengan contoh, soal tes beserta 
kunci jawabannya. 
3) Kegiatan penutup, berisi: dengan kesimpulan atau rangkuman 
dan juga kegiatan lanjutan dari modul.   
3. Develop (Pengembangan) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan modul yang sudah 
direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini menhasilkan 
modul yang telah divalidasi oleh dosen pembimbing dan pakar. Tahap ini 
meliputi: 
a. Tahap Validasi Modul 
Tahap ini merupaka tahap penilaian oleh validator dan 
langsung diikuti dengan revisi yang berguna memperoleh masukan 
dalam perbaikan modul. tujuan dari validasi ini adalah untuk 
memeriksa kebenaran materi, tata bahasa dan keefektifan modul 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan dalam modul 
tersebut. Validasi dilakukan oleh dosen alhi media dan materi Jurusan 
Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau sesuai dengan bidang kajiannya dan Guru Matematika 
SMP N 3 Minas. 
b. Tahap Praktikalitas Modul  
Setelah modul melalui tahap validasi dan telah direvisi dan 
selanjutnya diuji coba terbatas dengan 3-5 orang siswa. Sekolah yang 





dilakukan uji coba terbatas, maka hasilnya akan digunakan sebagai 
dasar revisi. Lalu langkah selanjutnya adalah uji coba lebih lanjut 
dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas sesungguhnya. Tahap 
praktikalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul 
yang digunakan siswa dan guru.  
4. Disseminate (Penyebaran) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan modul yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di 
sekolah lain. Tujuan lainnya adalah untuk menguji efektifitas penggunaan 
perangkat didalam kegiatan belajar. 
C. Uji Coba Produk 
1. Subjek Uji Coba 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi di SMP Negeri 3 
Minas kelas VII. Subjek ini dipolih berdasarkan teknik sampling 
bertujuan (purposive sampling) yaitu pengambilan sampling berdasarkan 
tujuan tertentu, bukan atas dasar strata, random dan wilayah penelitian.
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2. Desain Uji Coba 
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti hanya menggunakan 
satu kelompok tanpa ada kelompok pembanding. Sehingga desain yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah desain one-shot case study. 
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Gambar III. 2 one-group post test-only design 
Keterangan: 
X = Perlakuan (berupa uji coba modul) terhadap subjek uji coba 
O = Observasi setelah menggunakan modul (berupa post test) 
D. Jenis Data 
Jenis data yang diambil dari pengembangan modul berbasis 
pembelajaran mandiri dengan model SAVI ini adalah data primer, yaitu data 
yang diperoleh langsung dari angket dan tes. Data primer ialah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya.
4
 Teknik  yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer  
ialah penyebaran angket uji validitas dan angket uji praktikalitas modul, serta 
tes. 
E. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada akhir semester genap tahun ajaran 
2015/2016 pada tanggal 9 Mei s/d 4 Juni 2016. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 3 Minas. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Trianto, instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 
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agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
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Berdasarkan definisi tersebut, suatu instrumen berfungsi untuk menjaring 
data-data hasil penelitian. Dalam penelitian pengembangan ini, instrumen 
yang akan digunakan adalah angket uji validitas yang diberikan kepada 
validator dan angket uji praktikalitas yang diberikan kepada siswa.  
Angket uji validitas bertujuan untuk mengukur kevalidan modul yang 
dikembangkan. Angket uji praktikalitas bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana kepraktisan modul yang dikembangkan. Sedangkan tes tertulis 
bertujuan untuk mengetahui skor kemampuan pemahaman konsep siswa yaitu 
berupa post test. Hasil pekerjaan siswa pada post test tersebut masing-masing 
diberi skor sesuai dengan pedoman atau rubrik kemampuan pamahaman 
konsep. Kemudian skor yang diperoleh oleh siswa dirubah menjadi nilai 
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Apabila rata-rata nilai siswa lebih dari KKM yang telah ditetapkan berarti 
modul berbasis pembelajaran mandiri dikatakan praktis untuk memfasilitasi 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Angket uji validitas dan angket uji praktikalitas disusun menurut skala 
perhitungan rating scale.  
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Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
Sebelum angket diberikan kepada validator untuk diisi, angket terlebih dahulu 
divalidasi oleh ahli (dosen). 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil 
uji validitas dan praktikalitas modul berbasis pembelajaran mandiri. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa 
masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik 
analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil 
review ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan berupa 
saran dan komentar mengenai perbaikan modul berbasis pembelajaran 
mandiri. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka yang diperoleh dari angket dan tes. 





Analisis data yang diperoleh dari angket dilakukan dengan cara: 
1) Menentukan skor maksimal ideal 
Skor maksimal ideal = banyak validator   jumlah butir 
komponen   skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator. 
3)  Menentukan persentase keidealan:  
                    
                   
                  
      
4) Hasil persentase keidealan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 




KRITERIA PENILAIAN IDEAL MODUL 
No Interval Kriteria 
1 81%  -  100% Sangat Baik 
2 61%  -  80% Baik 
3 41%  -  60% Cukup Baik 
4 21%  -  40% Kurang Baik 
5 0% - 20%  Tidak Baik 
Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan 
5) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 
masing-masing validator dan guru mata pelajaran. Ada dua analisi 
dalam menentukan skor, yaitu: 
a) Penentuan validitas dengan cara berikut: 
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KRITERIA HASIL UJI VALIDITAS MODUL 
No Interval Kriteria 
1 81%  -  100% Sangat Valid 
2 61%  -  80% Valid 
3 41%  -  60% Cukup Valid 
4 21%  -  40% Kurang Valid 
5 0% - 20%  Sangat Tidak Valid 
 Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan 
b) Analisis uji kepraktisan 
                   
              
            
       
Setelah persentase diperoleh dilakukan pengelompokan 




KRITERIA HASIL UJI  PRAKTIKALITAS MODUL 
No Interval Kriteria 
1 81%  -  100% Sangat Praktis 
2 61%  -  80% Praktis 
3 41%  -  60% Cukup Praktis 
4 21%  -  40% Kurang Praktis 
5 0% - 20%  Tidak Praktis 
 Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan 
b. Analisis Hasil Tes 
Tes tertulis bertujuan untuk mengetahui kepraktisan serta skor 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu berupa post 
test. Kemudian, skor yang diperoleh oleh siswa diubah menjadi nilai 
menggunakan rumus berikut ini: 
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 Selanjutnya nilai seluruh siswa dirata-ratakan lalu dianalisis 




KRITERIA UMUM KUALIFIKASI 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
No Tingkat Penguasaan Kriteria 
1 81%-100% Sangat baik 
2 61%-80% Baik  
3 41%-60% Cukup baik 
4 21%-40% Kurang baik 
5 ≤20% Sangat tidak baik 
Sumber: Modifikasi dari Eko Putra Widoyoko 
Setelah nilai siswa diinterpretasikan ke tabel tersebut, maka 
selanjutnya mengetahui hasil penggunaan modul yang dikembangkan 
terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Modul dinyatakan 
mampu memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa, apabila rata-rata nilai siswa mencapai  ≥ 61%.  
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